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Pengaruh Pemberian Sari daun Mengkudu (Morinda citrifolia) dan Multi Enzim
dalam Air Minum Terhadap Konsumsi Pakan dan
Quail Day Production

Abstrak

Penelitian ini bermaksud untuk menganalisa pengaruh pemberian sari daun
mengkudu (morinda citrifolia) dan multi enzim dalam air minum terhadap konsumsi
pakan dan quail day production ternak puyuh periode layer. Materi yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu sari daun mengkudu, multi enzim dengan burung puyuh
usia 6 bulan yang banyaknya 320 ekor. Metode pengamatan ini yaitu penelitian
eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 4 ulangan. Setiap perlakuan ditambah campuran sari daun
mengkudu (Morinda citrifolia) dan multi enzim/SDME dengan tingkat yang berbeda
dalam air minum, PO = air minum tanpa SDME, P1 = air minum + 3 ml SDME, P2=
air minum + 6 ml SDME, dan P3 = air minum + 9 ml SDME. Data yang didapatkan
dianalisa dengan analisis ragam (ANOVA) dan apabila berpengaruh dilanjutkan
dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penambahan pemberian sari daun mengkudu dan multi enzim(SDME) pada air
tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi pakan (P>0,05) tetapi berpengaruh
nyata terhadap Quail Day Production (P<0,05). Rata-rata nilai konsumsi pakan
selama penelitian pada puyuh umur 180 sampai 200 hari adalah PO=419,10 gram
P1= 418,78 gram P2= 418,61 gram dan P3= 418,53 gram. Rata-rata Quail Day
Production (%) selama penelitian (20 hari) pada puyuh umur 180 sampai 200 hari
adalah PO= 67,882, P1= 69,1323, P2= 72,502 dan P3= 76,75". Disimpulkan bahwa
penambahan pemberian sari daun mengkudu dan multi enzim dalam air minum
menjadi meningkat pada Quail Day Production dan tidak menimbulkan pengaruh
terhadap konsumsi pakan pada puyuh periode layer usia 180 hari sampai 200 hari.
Direkomendasikan menambahkan sari daun mengkudu dan multi enzim sebanyak
9 ml kedalam 1 liter air minum untuk mendapatkan Quail Day Production yang
baik.

Kata kunci : puyuh, sari daun mengkudu, multi enzim, konsumsi pakan dan Quail
Day Production.



The Effect of Noni (Morinda citrifolia) leaf extract and Multi Enzymes in
Drinking Water on Feed Consumption and
Quail Day Production

Abstract

This study aims to determine the effect of giving noni (Morinda citrifolia) leaf extract
and multi-enzymes in drinking water on feed consumption and quail day production of
layer period quail. The mateerials used in this research were Noni leaf extract, multi
enzyme, and 320 female quail aged 6 months. This research method is an
experimental studys using a completely randomized design (CRD) with 4 treatments
and 4 replications. Each treatment was added with a mixture of noni leaf extract
(Morinda citrifolia) and multi-enzyme / SDME with different levels in drinking water, PO
= drinking water without SDME, P1 = drinking water + 3 ml SDME, P2 = drinking water
+ 6 ml SDME, and P3 = drinking water + 9 ml of SDME. The data obtained were
analyzed with analysis of variance (ANOVA) and if it was affected, it was continued
with the Least Significant Difference Test (LSD). The results showed that the addition
of noni leaf extract and multi-enzyme (SDME) to water had no significant effect on feed,
consumption (P> 0.05)., but had a significant effeect on Quail Day Production (P
<0.05). The average value of feed consumption during the study on quail aged 180 to
200 days was PO =419.10 gram P1 =418.78 gram P2 = 418.61 gram and P3 = 418.53
gram. The average Quail Day Production (%) during the study (20 days) in quails aged
180 to 200 days were PO = 67.88a, P1 = 69.13a, P2 = 72.50ab and P3 = 76.75b. It
was concluded that the addition of noni leaf extract and multi-enzyme in drinking
water., could increase Quail Day Production and had no effect on feed consumption in
quail layer period 180 days to 200 days. It is recommended to add 9 ml of noni leaf
extract and multi-enzyme into 1 liter of drinking water to get a good Quail Day
Production.

Key words: quail, noni leaf extract, multi enzyme, feed consumption and Quail Day
Production.



BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan peternakan di Indonesia telah mengalami kemajuan yang sangat
pesat dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan konsumsi protein hewani (Saliem et al,
2001). Namun seiring berkembangnya zaman dan jumlah penduduk di dunia membuat
kebutuhan di bidang peternakan juga semakin meningkat diberbagai bidang peternakan,
salah satunya yaitu produk peternakan dari telur burung puyuh. Berdasarkan data dari
Badan Pusat Statistik (2019) menunjukkan bahwa produksi telur puyuh dari tahun 2015
hingga 2019 mengalami peningkatan yaitu 22.131 ton hingga 29.090 ton per tahun.

Kualitas pakan merupakan salah satu faktor yang sangat diperlukan puyuh dalam
memproduksi telur. Menurut Abidin (2012), usaha peternakan merupakan suatu proses
yang mengkombinasikan faktor-faktor produksi berupa lahan, ternak, tenaga kerja, dan
modal untuk menghasilkan produk peternakan. Keberhasilan usaha ternak bergantung
pada tiga unsur, yaitu bibit, pakan dan manajemen atau pengolahan. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas hasil produksi ternak dengan
memanfaatkan limbah pertanian sebagai pakan maupun pemanfaatan sari tanaman obat
pada air minum yang diberikan pada ternak.

Oleh karena itu, pengembangan kualitas dan kuantitas pakan sangat diperlukan.
Untuk mengefektitkan penggunaan ransum tersebut, perlu dicarikan alternatif
penggunaan zat-zat additive yang mampu mengoptimalkan penggunaan ransum
ataupun meningkatkan nilai cerna. Peambahan enzim dapat memperbaiki kualitas
ransum karena enzim mempunyai peranan penting dalam pencernaan bahan-bahan

penyusun ransum yang tidak tercerna sebelumnya. Untuk mengefektifkan penggunaan



ransum tersebut, perlu dicarikan alternatif penggunaan zat-zat additive yang mampu
mengoptimalkan penggunaan ransum ataupun meningkatkan nilai cerna.

Selain itu, penggunaan sari daun mengkudu (Morinda citrifolia) yang mengandung
zat terpenoid protein vitamin dan mineral yang dapat meningkatkan bobot dan kualitas
telur puyuh. Wardiny dan Tuty (2006) menjelaskan bahwa daun mengkudu memiliki
kandungan lain seperti asam amino, senyawa fenolik, asam ursulat, alkaloid, fenol, dan
glikosida yang bersifat antimikroba, antibakteri dan anti inflamasi.

Apriyantono dan Farid (2002) melaporkan bahwa daun dan akar mengkudu
mengandung senyawa antrakuinon yang berfungsi sebagai antiseptik, antibakteri, dan
antikanker. Daun mengkudu juga mengandung xeronine yang dikenal dapat membantu
penyerapan protein (Bangun dan Sarwono, 2002). Hidayati (2006) menyatakan bahwa
unggas yang diberi ekstrak daun mengkudu dapat meningkatkan produktivitas unggas
karena kemungkinan residu dapat terhindarkan dengan memanfaatkan bahan feed
additive alami. Memberikan multi enzim pada pakan unggas lebih baik daripada enzim
tunggal karena adanya kandungan nutrisi yang berbeda-beda dari setiap jenis pakan

unggas

Berdasarkan informasi tersebut maka penelitian ini penting untuk dilaksanakan
dengan tujuan untuk menganalisis pemberian sari air daun mengkudu dan multi enzim

melalui air minum untuk mengetahui jumlah pakan dan quail day production.

1.2 Rumusan Masalah



Bagaimana pengaruh dari penambahan pemberian sari daun mengkudu (Morinda
citrifolia) dan multi enzim pada air minum terhadap konsumsi pakan dan quail day

production?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian sari daun
mengkudu (Morinda citrifolia) dan multi enzim pada air minum terhadap konsumsi pakan

dan quail day production.

1.4 Kegunaan Penelitiaan

Sebagai informasi tentang pemberian sari daun mengkudu (Morinda citrifolia) dan
multi enzim pada air minum burung puyuh petelur terhadap konsumsi pakan dan quail

day production.

1.5 Hipotesis Penelitian
Hipotesis dari penelitian ini adalah pemberian sari daun mengkudu (Morinda
citrifolia) dan multi enzim pada air minum berpengaruh terhadap konsumsi pakan dan

guail day production.



BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Bahwasanya dari hasil analisis sidik ragam dapat diambil kesimpulan yaitu:

1. Penambahan campuran sari daun mengkudu (Morinda citrifolia) dan multi enzim
dalam air minum tidak berpengaruh terhadap konsumsi pakan sedangkan pada Quail
Day Production berpengaruh nyata.

2. Dosis penambahan campuran sari daun mengkudu (Morinda citrifolia) dan multi
enzim yang optimal dalam penelitian ini yakni sebanyak 9 ml/liter air minum.

Saran

1. Disarankan untuk penambahan pemberian sari daun mengkudu (Morinda citrifolia)
dan multi enzim pada air minum sebanyak 9 ml untuk mendapatkan persentase Quail
Day Production puyuh yang tinggi,

2. perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada penambahan pemberian sari daun

mengkudu (Morinda citrifolia) dan multi enzim pada air minum kepada jenis ternak

unggas lainya.
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